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Abstrak – Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah ada perbedaan 
stabilitas fisika dan pH dari sediaan CC cream yang mengandung RBO dan 
ekstrak teh hijau. Penelitian dilakukan dengan membandingkan 3 formula 
berbeda, yaitu formula I yang mengandung basis krim dari RBO, formula II yang 
mengandung basis krim dari RBO dengan tambahan bahan vitamin E, 
oxybenzone, OMC, dan titanium dioxide, serta formula III yang mengandung 
basis krim dari RBO dengan tambahan bahan vitamin E, oxybenzone, OMC, dan 
titanium dioxide, dan ekstrak teh hijau. Sediaan CC cream disimpan dalam 
climatic chamber pada suhu 40oC dan RH 75% selama 30 hari, kemudian diuji 
parameter stabilitas fisika, yaitu organoleptis, ukuran droplet, berat jenis, 
viskositas dan sifat alir, tipe emulsi, serta pH dari masing-masing sediaan. 
Pengamatan dilakukan pada 3 titik, yaitu hari ke-0, ke-15, dan ke-30, dengan 2 
replikasi untuk setiap pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan formula I tidak 
memenuhi spesifikasi yang diinginkan sehingga tidak dilakukan pengujian 
stabilitas, sedangkan formula II dan formula III tidak stabil dalam hal ukuran 
droplet, viskositas dan pH. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa formula II dan 
formula III tidak stabil secara fisika dan pH, serta tidak terdapat perbedaan 
stabilitas fisika dan pH antara formula II dan formula III. 
  
Kata kunci: stabilitas fisika dan pH, CC cream, rice bran oil, ekstrak teh hijau 
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Abstract – This research’s main intention is to analyze whether there are any 
differences in physical and pH stability between CC cream preparations which 
contain RBO and green tea extract. The research is conducted by comparing 3 
different formulas as follow, formula I contains cream base from RBO, formula II 
contains cream base from RBO with vitamin E, oxybenzone, OMC, and titanium 
dioxide additions, while formula III contains cream base from RBO with vitamin 
E, oxybenzone, OMC, titanium dioxide, and green tea extract additions. These CC 
cream preparations are stored in a climatic chamber with temperature of 40oC and 
RH 75% for 30 days, then subjected to a physical stability parameter tests, which 
are organoleptic, droplet size, density, viscosity and flow behavior, emulsion type, 
and pH test from each preparations. Observations are done at 3 spots on day-0, 
day-15 and day-30 with 2 replications on each observation. The acquired result 
shows that formula I does not satisfy any requirements for stability test to be 
conducted while formula II and formula III are not stable in terms of droplet size, 
viscosity and pH. Hence, it can be concluded that both formula II and III are not 
stable in terms of physics and pH and there is no physical and pH stability 
differences between formula II and III. 
 




Dewasa ini telah beredar banyak jenis krim yang baru, terutama di kalangan 
wanita, yang dikenal dengan nama CC cream. Arti CC cream adalah Color 
Control cream, namun beberapa produk mengklaim produknya sebagai Complete 
Correction cream. Sediaan CC cream merupakan terobosan di dunia kosmetik 
untuk mencakup hampir seluruh kegunaan dari krim perawatan wajah dan aspek 
untuk rias wajah. Namun, CC cream lebih mengutamakan fungsi untuk perawatan 
wajah, seperti mencegah penuaan dini kulit, mencegah kulit dari radiasi sinar UV, 
melembabkan kulit, dan masalah-masalah lain yang berkaitan dengan kulit wajah. 
Tetapi terdapat tujuan lain dalam pembuatan CC cream ini, yaitu untuk 
menciptakan suatu all-in-one cream yang cukup ringan dan sesuai untuk 
memberikan kesan natural sehingga nyaman untuk digunakan sehari-hari 
(Baldecchi et al, 2012). 
 Sediaan CC cream memiliki beberapa fungsi. Menurut Baldecchi et al, 
fungsi dari CC cream antara lain dapat melindungi wajah dari sengatan sinar 
matahari, mencerahkan wajah, melembabkan kulit, mencegah penuaan dini, 
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memberi tekstur kulit yang halus, menyamarkan noda dan kulit kemerahan, serta 
memberi efek nyaman pada wajah (Baldecchi et al, 2012). 
 Dedak padi merupakan produk samping hasil dari penggilingan padi. 
Dedak padi memiliki kandungan minyak yang disebut sebagai rice bran oil 
(minyak dedak padi). Rice bran oil mengandung sejumlah besar asam lemak tak 
jenuh (70-90%), khususnya asam oleat dan asam linoleat. Selain itu, rice bran oil 
mengandung antioksidan tokoferol, tokotrienol dan oryzanol yang dapat melawan 
radikal bebas dalam tubuh (Putrawan et al, 2009). 
 Teh hijau berasal dari tumbuhan Camellia sinensis, mengandung 30% 
polifenol, yang sebagian besar terdiri dari flavonol atau katekin. Katekin yang 
paling berkontribusi dalam teh hijau sebagai antioksidan dan sebagai anti UVA 
dan UVB adalah (-)-epigallocatechin-3-gallate (EGCG) (Chacko et al, 2010). 
 Pada penelitian ini dibuatlah tiga sediaan dengan basis yang sama, yang 
membedakan hanyalah ada atau tidaknya kandungan bahan fungsional (vitamin E, 
oxybenzone, OMC, titanium dioxide) dan ekstrak teh hijau. Perlu dilakukan uji 
stabilitas untuk menentukan shelf-life dari tiga sediaan tersebut, karena stabilitas 
merupakan suatu faktor penting yang mencakup kualitas, keamanan dan efikasi 
dari suatu produk (ASEAN Guideline, 2005). 
 Stabilitas diartikan sebagai kemampuan suatu produk untuk bertahan 
dalam batas spesifikasi yang ditetapkan sepanjang periode penyimpanan dan 
penggunaan (shelf-life). Sedangkan stabilitas fisika adalah kemampuan suatu 
sediaan untuk mempertahankan pemerian, rasa, keseragaman, kelarutan, dan sifat 
fisik lainnya (The United States Pharmacopoeial Convention, 2006). 
 Uji stabilitas fisika sediaan menggunakan metode accelerated study 
dengan alat climatic chamber pada temperatur 40o ± 2oC dan kelembapan 75% ± 
5% selama 30 hari dengan pengambilan minimum sebanyak tiga titik. Parameter 
pengujian fisika yang diamati antara lain organoleptis (warna, bau, bentuk), 








 Pembuatan sediaan CC cream yang mengandung talk 3%, titanium dioxide 
(pigmen) 4%, zinc oxide 5%, red iron oxide 0,067%, yellow iron oxide 0,777%, 
silica 4%, asam sitrat.1H2O 0,77%, Na2HPO4.2H2O 2,25%, rice bran oil 5%, 
polisorbat 60 2,22%, propilen glikol 5%, kombinasi cetearyl alcohol dan cetearyl 
glucoside 4%, sorbitan monostearat 7,78%, BHT 0,1%, kombinasi paraben 0,5%, 
dengan formula I yang tidak mengandung bahan fungsional dan ekstrak teh hijau, 
formula II yang mengandung vitamin E 0,2%, oxybenzone 5%, OMC 7%, 
titanium dioxide (UV) 5%, dan formula III yang mengandung vitamin E 0,2%, 
oxybenzone 5%, OMC 7%, titanium dioxide (UV) 5%, serta ekstrak teh hijau 
2,5% diawali dengan menimbang setiap bahan sesuai dengan kebutuhan untuk 
pembuatan satu kali produksi yaitu 120 gram, dibuat sebanyak dua batch dan 
dimasukkan ke dalam enam wadah yang berbeda (masing-masing wadah berisi 
krim ± 40 gram). Pengujian stabilitas fisika dan pH pada sediaan CC cream 
dilakukan menggunakan climatic chamber pada suhu 40oC dan kelembapan relatif 
(RH) 75% selama 30 hari. Waktu pengamatan dilakukan pengambilan tiga titik, 
yaitu pada saat setelah sediaan selesai dibuat, lalu dilanjutkan dengan 
pengambilan sampel pada hari ke-15 dan hari ke-30. Setiap kali pengambilan 
dilakukan sebanyak dua kali replikasi dan diamati dengan enam parameter uji, 
antara lain organoleptis, ukuran droplet, berat jenis, viskositas dan sifat alir, tipe 
emulsi, dan pH. Pengamatan pada hari ke-0 dilakukan untuk mengetahui apakah 
sediaan yang dibuat sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan. Data stabilitas 
fisika (ukuran droplet, berat jenis, viskositas) dan pH masing-masing sediaan CC 
cream selama waktu penyimpanan dianalisis dengan menggunakan one-way 
ANOVA. Jika hasil analisis statistik didapatkan nilai p < 0,05 maka terdapat 
perbedaan bermakna pada parameter fisika (ukuran droplet, berat jenis, viskositas) 
dan pH selama waktu penyimpanan. Sedangkan untuk parameter fisika lain, 
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Pada sediaan formula I tidak terbentuk massa krim seperti yang diinginkan 
karena terlalu besarnya persentase air sebagai akibat dari penghilangan bahan-
bahan fungsional, yaitu vitamin E 0,2%, oxybenzone 5%, OMC 7%, dan titanium 





Formula II pada Hari ke-15 
Gambar 4. 
Hasil Organoleptis 
Formula III pada Hari ke-15 
Gambar 1. 
Hasil Organoleptis Formula I 
Gambar 2. 
Hasil Organoleptis 
Formula II dan Formula III pada Hari ke-0 
Gambar 5. 
Hasil Organoleptis 
Formula II pada Hari ke-30 
Gambar 6. 
Hasil Organoleptis 
Formula III pada Hari ke-15 
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Tabel 1. Hasil Pengamatan Organoleptis Sediaan CC Cream Formula II dan Formula III 
     dari Hari ke-0 sampai ke-30 
Hari 
ke- 






Harum khas OMC 
Krim 
Coklat muda 







Harum khas OMC lemah 
Krim 
Coklat muda 







Harum khas OMC lemah 
Krim 
Coklat muda 
Harum khas OMC lemah 
Krim 
 
Hasil organoleptis formula II dan formula III tidak tampak perbedaan yang 
jelas dari hari ke-0 sampai ke-30, namun teramati bau khas OMC yang melemah 
yang dapat disebabkan karena teroksidasinya fase minyak dari krim tersebut. 
Selain itu, pH yang meningkat secara signifikan juga dapat mempengaruhi 
parameter organoleptis sediaan krim karena terdegradasinya kandungan ECGC 
dalam ekstrak teh hijau pada pH alkali (Kumar, 2012). 
 
Tabel 2. Hasil Pengamatan Ukuran Droplet Rata-rata ± SD Sediaan CC Cream Formula II 
       dan Formula III dari Hari ke-0 sampai ke-30 
Hari 
ke- 
Ukuran Droplet (µm) 
Formula II Formula III 
0 9,81 ± 2,01 9,51 ± 0,24 
15 12,06 ± 1,47 13,09 ± 1,95 
30 19,36 ± 1,64 31,90 ± 3,90 
 
 
Gambar 7. Profil Ukuran Droplet Rata-rata Sediaan CC Cream Formula II dan Formula 
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Ukuran droplet merupakan suatu parameter penting dalam mengetahui 
stabilitas fisika suatu sediaan, terutama untuk sediaan yang berupa emulsi 
(Mahmood et al, 2013). Emulsi merupakan suatu campuran yang tidak stabil 
secara termodinamika, sehingga cenderung untuk membentuk droplet yang 
ukurannya lebih besar. Dapat dilihat dari hasil ukuran droplet rata-rata formula II 
dan formula III yang berbeda bermakna dari hari ke-0 sampai hari ke-30. Hal ini 
dapat disebabkan karena kurangnya energi kimia atau energi mekanik pada saat 
pembuatan serta dapat berakibat pada pemisahan fase dari krim. Namun, baik 
sediaan formula II maupun formula III tidak menunjukan adanya pemisahan fase 
yang berarti emulgator yang digunakan memadai untuk mencegah terjadinya 
sedimentasi pada krim. 
 
Tabel 3. Hasil Pengamatan Berat Jenis Rata-rata ± SD Sediaan CC Cream Formula II dan 
     Formula III dari Hari ke-0 sampai ke-30 
Hari 
ke- 
Berat Jenis (g/ml) 
Formula II Formula III 
0 0,80 ± 0,00 0,89 ± 0,06 
15 0,87 ± 0,05 0,91 ± 0,04 
30 0,88 ± 0,05 1,00 ± 0,07 
 
 
Gambar 8. Profil Berat Jenis Rata-rata Sediaan CC Cream Formula II dan Formula III 
          dari Hari ke-0 sampai ke-30 
 
Data berat jenis sediaan CC cream formula II dan formula III apabila 
dianalisis menggunakan statistik one-way ANOVA didapatkan nilai p > 0,05 
sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifkan pada 





























Tabel 4. Hasil Pengamatan Viskositas Rata-rata ± SD Sediaan CC Cream Formula II dan 




Formula II Formula III 
0 26093 ± 606,21 24223 ± 964,27 
15 17985 ± 204,57 10133 ± 407,18 
30 14248 ± 187,34 7751 ± 607,10 
 
 
Gambar 9. Profil Viskositas Rata-rata Sediaan CC Cream Formula II dan Formula III dari 
         Hari ke-0 sampai ke-30 
 
Viskositas yang didapat pada hari ke-30 untuk formula II dan formula III 
menurun secara signifikan terhadap viskositas pada hari ke-0. Penurunan 
viskositas ini dapat terjadi karena pengaruh penyimpanan, yaitu pengaruh suhu. 
Semakin tinggi suhu penyimpanan, maka semakin rendah viskositasnya. 
 
Tabel 5. Hasil Pengamatan Sifat Alir Sediaan CC Cream Formula II dari Hari ke-0 sampai 









0,5 26093 17985 14248 
1 14203 9891 8866 
2 7659 4666 4397 
4 4321 2474 2603 




























Gambar 10. Profil Sifat Alir Sediaan CC Cream Formula II dari Hari ke-0 sampai ke-30 
 
Tabel 6. Hasil Pengamatan Sifat Alir Sediaan CC Cream Formula III dari Hari ke-0 sampai 









0,5 24223 10133 7751 
1 13638 5747 4089 
2 7552 3139 2334 
4 4332 1827 1625 
5 3325 1410 1125 
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Tabel 7. Hasil Pengamatan Sifat Alir Sediaan CC Cream Formula III dari Hari ke-0 sampai 
    ke-30 











Tabel 8. Hasil Pengamatan Tipe Emulsi Sediaan CC Cream Formula II dan Formula III 
       dari Hari ke-0 sampai ke-30 




Minyak dalam air 
Minyak dalam air 
Minyak dalam air 
Minyak dalam air 
Minyak dalam air 
Minyak dalam air 
 
Pada penelitian ini menggunakan methylen blue untuk pengujian tipe 
emulsi, kemudian diamati dengan fotomikroskop Zeiss Axioskop 40. Hasil 
pengamatan menunjukan warna biru pada fase luar, dengan droplet yang berwarna 
putih. Hal ini menunjukan sediaan dengan tipe O/W, karena methylen blue larut 
dalam fase air, bukan dalam fase minyak. 
 
Tabel 9. Hasil Pengamatan pH Rata-rata ± SD Sediaan CC Cream   Formula II dan Formula 




Formula II Formula III 
0 6,03 ± 0,03 6,01 ± 0,01 
15 7,68 ± 0,07 7,57 ± 0,07 
30 7,85 ± 0,25 7,91 ± 0,08 
 
 
Gambar 36. Profil pH Sediaan CC Cream Formula II dan Formula III dari Hari ke-0 
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Pengujian pH perlu dilakukan untuk mengetahui keamanan sediaan saat 
digunakan. Nilai pH sediaan yang diinginkan sebesar 6, karena nilai tersebut 
masuk dalam rentang pH-balanced kulit, yaitu 4,5-6,5. Apabila nilai pH di luar 
rentang pH-balanced, sediaan dapat mengiritasi kulit (Tranggono, 2007).  Dari 
data pH pada hari ke-30, baik untuk formula II dan formula III, diketahui bahwa 
terdapat perbedaan bermakna apabila dibandingkan dengan data pH pada hari ke-
0. Kenaikan nilai pH dapat disebabkan oleh kapasitas larutan dapar yang tidak 
memadai serta terdekomposisinya bahan-bahan penyusun krim karena pengaruh 
panas pada saat pembuatan atau penyimpanan yang dapat menghasilkan asam atau 
basa (Putra et al, 2014). 
 Berdasarkan analisis dengan one-way ANOVA, didapatkan hasil yang 
tidak stabil secara fisika dan pH untuk formula II dan formula III, karena pada 
masing-masing sediaan ditemukan data yang berbeda bermakna dari hari ke-0 
sampai hari ke-30. Ketidakstabilan ini dapat disebabkan karena sediaan tidak 
tahan terhadap kondisi penyimpanan, yaitu suhu, kelembapan, dan waktu 
penyimpanan, serta kurangnya energi fisika maupun energi kimia pada saat 
pembuatan. Sediaan CC cream formula II dan formula III dapat dikatakan tidak 
stabil secara fisika dan pH karena sediaan tersebut tidak dapat mempertahankan 
kondisi awal selama penyimpanan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari penelitian ini, dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu: 
1. Sediaan krim formula I yang mengandung basis dari RBO tidak diamati 
stabilitasnya karena tidak terbentuk massa krim yang diinginkan. 
2. Sediaan CC cream formula II yang mengandung basis dari RBO dan 
bahan fungsional (vitamin E, oxybenzone, OMC, titanium dioxide) tidak 
stabil secara fisika dan pH apabila disimpan pada suhu 40oC dan RH 75% 
selama 30 hari. 
3. Sediaan CC cream formula III yang mengandung basis dari RBO dan 
bahan fungsional (vitamin E, oxybenzone, OMC, titanium dioxide) serta 
ekstrak teh hijau tidak stabil secara fisika dan pH apabila disimpan pada 
suhu 40oC dan RH 75% selama 30 hari. 
4. Tidak terdapat perbedaan stabilitas fisika dan pH antara sediaan CC cream 
formula II dan formula III. 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, maka peneliti memberikan saran 
agar: 
1. Dilakukan penyesuaian jenis dan jumlah emulgator yang lebih optimal 
serta meningkatkan kecepatan pada saat pengadukan untuk meningkatkan 
stabilitas ukuran droplet sediaan CC cream formula II dan formula III. 
2. Dilakukan penggantian dengan dapar lain yang kapasitas daparnya lebih 
optimum untuk dapat menahan perubahan pH formula II dan formula III. 
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